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BAB VI  

Penutup 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

demokrasi internal partai di internal partai Golkar Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung tidak berjalan dengan maksimal dan baik. Selain itu ada beberapa 

faktor demokrasi internal partai gagal diwujudkan diantaranya sebagai berikut 

: 

Pertama, dalam hal pengambilan kebijakan rekrutmen calon Gubernur 

dan Wakil Gubernur di pemilihan tahun 2017 masih diwarnai dengan 

pelanggaran konstitusi partai dalam artian pengurus partai dalam rekrutmen 

tidak berdasarkan mekanisme aturan AD/ART partai. Pengurus Golkar di level 

daerah tidak dilibatkan dalam proses penjaringan, seleksi, dan penetapan calon 

Gubernur ditubuh partai Golkar. 

Kedua, adanya “politik dagang sapi” dalam proses rekrutmen 

mengisyaratkan kecendrungan uang masih sangat kuat dalam mendapatkan 

rekomendasi dari level pusat dan dukungan dari level pengurus partai di daerah. 

Selain itu, sikap otoriter Hidayat Arsani yang menyebabkan antipati kader 

partai yang menyebabkan pengurangan suara dan dukungan dari internal partai 

itu sendiri. 



98 
 

Ketiga, adanya pembelotan kader dalam proses pemenangan di Pilgub 

2017 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini didasari oleh sikap kritis 

kader dan pengurus harian partai terhadap kebijakan partai yang mengusung 

Hidayat Arsani sebagai calon Gubernur. Pembelotan kader dan pengurus ini di 

asumsikan oleh penulis karena pelembagaan partai yang tidak berjalan 

maksimal. 

1.2. Saran 

a) Melaksanakan proses rekrutmen politik dengan memperhatikan mekanisme 

partai, Ad/Art, dan konstitusi partai yang berlaku. 

b) Menata lembaga internal partai berdasarakan aturan partai.  

c) Melakukan proses kaderidasi bertahap yang berorientasi kepada distribusi 

ideologi kepada seluruh anggota, kader, pengurus harian partai 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

 

 

Daftar Pustaka 

BUKU  

Almond & Powell. (1996). Comparative Politics Today. Harpercollins Publisher In.  

Arifin, A. (2006). Ilmu Komunikasi : sebuah pengantar ringkas. Jakarta. PT. Raja   
Grafindo Persada. 

Bogdan, R.C & Biklen, S.K. (1982). Qualitative Research for Education : An 
Introduction to Theory and Mehtods, Boston : Allyn and Bacon, Inc. 

Dunleavy, P & O'Leary, B. (1987). Theories of the state: The politics of liberal 
democracy. New York: Meredith Press. 

 
Efriza. (2012). Political Explore: Sebuah Kajian llmu Politik.  Bandung:Alfabeta 

Gaffar, A. (1999). Politik Indonesia Transisi Menuju Demokrasi. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar.  

Hamidi. (2005). Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal 
dan laporan Penelitian. Malang: Universitas Muhammadiyah Malang.  

Haris, S. (2005). Pemilu Langsung Ditengah Oligarki Partai, (Jakarta: PT. Gramedia. 
Pustaka). 

Haryanto (1984), Partai Politik Suatu Tinjauan Umum, Liberty: Yogyakarta  

Holil, M. (2009) Dinamika Politik Islam Golkar di Era Orde Baru. Tangerang: Gaya 
Media Pratama 



100 
 

 
Huntington, SP, & Nelson, J. (1994). Partisipasi Politik di Negara Berkembang. 

Jakarta:Rineka Cipta. 

Katz, R & Mair, P. (2002).”The Ascendancy of the Party in Public O ce: Party 
Organizational Change in Wester Democracies”, dalam Richard Gunther, Jose 
Ramon Montero, dan Juan J. Linz, Eds., Political Parties: Old Concepts and 
New Challenges, Oxford: Oxford University Press.  

Moelong, L. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 

Nursal, A. (2004). Political Marketing: Strategi Memenangkan Pemilu . Gramedia 

Pustaka Utama. Jakarta.  

Pramono, A. (2005). Elite politik : yang loyo, dan harapan masa depan, Jakarta. 

Randall, V & Svasand, L. (2002). “Party Institutionalization in New Democracies”. 
Party Politics. London: SAGE Publication. 

Reuven, Y. & Rahat, G. (2010) Democracy Within Parties: Candidate Selection 
Methods and their Political Consequencies, Oxford: Oxford University Press.  

Romli, L. (2005). Pemilihan Presiden Langsung 2004 dan Konsilidasi Demokrasi Di 
Indonesia. Jakarta: Lipi. 

Scarrow, S. (2005). Political parties and Democracy in Theoretical And Practical 
Perspectives: Implementing Intra-Party Democracy. National democratic 
institute for international affairs.  

Siavelis, P.M. & Morgenstern, S. (Ed.). (2008). Pathways to Power: Political 
Recruitment and Candidate Selection in Latin America, the Pennsylvania UP, 
Pennsylvania. 

Sugiyono. (2010). Metode penelitian kualitatif, R&D, Bandung, Alfabeta.  

Surbakti, R. (1992). “Memahami Ilmu Politik”, Jakarta: PT. Grasindo  

Suryadinata, L. (1992). Golkar dan Militer: Studi Tentang Budaya Politik. Jakarta: 
LP3ES. 



101 
 

 

Tandjung, A. (2007). The Golkar Way : Survival Partai Golkar Di Tengah Turbulensi 
Politik Era Transisi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 

Tandjung, A. (2007). The Golkar Way : Survival Partai Golkar Di Tengah Turbulensi 
Politik Era Transisi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Varma, SP. (1975). Teori Politik Modern, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Warre, A. (1996). Political Parties and Party Systems, New York: Oxford University 
Press. 

Winters, J. (2011) Oligarki, Jakarta: Gramedia Pustakan Utama. 

Zamroni. (1992). Pengantar pengembangan teori social. Tiara Wacana, Yogyakarta. 

Zuriah. (2007). Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, Teori-Aplikasi. Jakarta: 
Bumi Aksara. 

Jurnal 
 
Nugroho, AB (2011). Strategi Partai Golkar Dalam Menghadapi Pemilukada 

Tahun 2010 di Kabupaten Boyolali. (Tesis ) Universitas Sebelas Maret. 
 
Abidin, A. (2011). Analisis Kekalahan Calon Partai Golkar Dalam Pilkada 

Kabupaten   Polewali Mandar Periode 2008-2013. Jurnal Komunikasi 
KAREBA, Vol. 1. H 8. 

 
Basedau, M & Stroh, A. (2008). Mearusing Party Institusioalizaton in Developing 

Countries:    A New Research Instrument Applied to 28 African Political 
Parties, GIGA Research Programme: Legitimacy and Efficiency of 
Political Systems. Number 69. 

 
Center for Research and Policy Making, Internal Party Democracy in Kosovo, 
Oktober 2012, h. 7. 
 
Imansyah, T. (2012). Regulasi partai politik dalam mewujudkan penguatan peran 

dan fungsi kelembagaan partai politik. Jurnal Rechtsvinding, 1(3). 

Pennings, P & Reuven Y. (2001). Democratizing Candidate Selection, Party 
Politics 7.  



102 
 

Scarrow, S. (1996). “Parties and the Expansion of Direct Democracy-Who Bene 
ts?”, Party Politics, Vol. 5 No. 3.  

Yunastiti, H (2015). Analisis Kekalahan Pasangan Soemarmo-Zuber Dalam 
Pilkada Kota Semarang Tahun 2015. Jurnal Ilmiah Hubungan 
Intrnasional. H 8. 

Razaqtiar, AZ (2013). Peran Partai Politik Dalam Pemilihan Kepala Daerah: 
Studi Upaya Partai Golkar dalam Memenangkan Pasangan Calon 
Juliyatmono dan Rohadi di Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2013. (Tesis) Universitas Nasional. 

Rendy, MD (2013). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kekalahan Pasangan 
Herman Abdullah Dan Agus Widayat Dalam Pemilihan Gubernur Riau 
Putaran I Di Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. (Tesis) 
Univeristas Nasional. 

 
 
Dokumen dan Peraturan  
 
Materi Pendidikan dan Latihan Kader Penggerak Teritorial Desa”. (Jakarta: 

Lembaga Pengelola Kaderisasi Dewan Pimpinan Pusat Partai Golkar 18 
Oktober 2009). 

UU Nomor 2 tahun 2011 Tentang Partai Politik. 

Komisi Pemilihan Umum Provinsi Kepuluan Bangka Belitung (2009), Perolehan 
Suara dan Kursi Partai Golongan Karya Pemilu 2009 di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 

 
Komisi Pemilihan Umum Provinsi Kepuluan Bangka Belitung (2012), Perolehan 

Suara Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Tahun 2012 di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 

 
Komisi Pemilihan Umum Provinsi Kepuluan Bangka Belitung (2014), Perolehan 

Suara dan Kursi Partai Golongan Karya Pemilu 2014 di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 

 
Komisi Pemilihan Umum Provinsi Kepuluan Bangka Belitung (2017), Perolehan 

Suara Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Tahun 2017 di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 

 



103 
 

Berita ( Internet ) 
 

Baswedan, A. (2006)  “Siapakah Rulling Elite Indonesia” dalam Harian Kompas. 

Babel Provinsi (2015). Sekilas sejarah Bangka Belitung. Diakses 21 Agustus 2018 
melalui http://www.babelprov.go.id/content/sekilas-sejarah 

 
Bangka Pos (2003). Sejarah Pembentukan Provinsi Kepuluan Bangka Belitung. 

Diakses tanggal 22 Agustus 2018 melalui 
http://bangka.tribunnews.com/tag/sejarah. 

 
DPD Golkar (2015). Struktur pengurus harian partai Golkar. Diakses tanggal 22 

Juli 2019 melalui 
https://babel.partaigolkar.or.id/pengurus_harian_dpd. 

 
Bangka Pos. (2018) Pengurus DPD I Partai Golkar Babel 2018-2020 dilantik, 

Hendra Apollo jadi ketua. Diakses tanggal 20 juli 2018 melalui 
http://bangka.tribunnews.com/2018/05/16/pengurus-dpd-i-partai-
golkar-babel-2018-2020-dilantik-hendra-apollo-jadi-ketua. 

 
DPD Golkar  (2018). Platform Partai Golka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Diakses tanggal 21 Desember 2018 melalui 
https://partaigolkar.or.id/visi. 

 

 

 


